BABY

PENUTUP

Tahap demi tahap dalam proses penciptaan disusun sedemikian rupa yang
pada akhirnya didapat suatu penjelasan bagi lahirnya bagi suatu karya seni.
Proses tersebut dimulai dengan adanya kebutuhan memenuhi Tugas Akhir yang
memaksa penggalian 1de berdasarkan pengalaman dan ingatan dimasa lalu.
Didalam tahap ini muncul keinginan untuk mengambil tanaman sayuran dan
buah-buahan sebagai dasar ide karena tanaman tersebut memiliki bentuk yang
menarik. Struktur dan karakter yang ada pada tanaman terscbut dapat dengan
mudah distilast ke dalam bentuk-bentuk yang dapat merefleksikan gejolak jiwa
dan pengalaman batin penulis,

Proses berkarya yang memerlukan beberapa pengorbanan waktu, tenaga,
dana, dan pikiran telah berhasil dilewatinya dengan menghasilkan berbagai
pengalaman vang sangat berharga. Suatu proses yang dibarengi oleh semangat,
kesadaran, kesabaran, ketelitian, pemikiran, dan kepekaan terhadap lingkungan
sekitar dalam mencapai suatu hasil.

Kemampuan (ski//) tcknik, berimajinasi, berekspresi, dan pengungkapan
keindahan (estctis) merupakan suatu ujian bagi penulis selama proses perwujudan
karyanya. Kapasitasnya scbagai scorang yang akan berkiprah didunia seni benar-
benar diuji. Namun bagi penulis, ujian int menjadikan cambuk (motivator) untuk

lebih giat lagi berlatih dan berkarya.
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Akhirmnya penulis berharap bahwa hasil penciptaan karya kriya seni ini
dapat memberikan suatu kesadaran terhadap proses-proses yang berkaitan dengan
penciptaan, schingga pada saatnya karya kriya yang dihasilkan akan memiliki
dasar konsepsi yang jelas bagi masyarakat dan menempatkan karya seninya

sebagai bagian dan usaha membangun kebudayaan yang manusiawi,
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